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KATA PENGANTAR 

 

Penanggulangan bencana alam atau mitigasi merupakan upaya 

berkelanjutan untuk mengurangi dampak yang disebabkan oleh becana alam 

terhadap manusia. Masyarakat perlu memahami bencana alama yang terjadi dan 

mengerti cara mengatasi masalah bencana yang dihadapi. Pembangunan wadah 

atau fasilitas yang menyampaikan dan mengajarkan tentang bencana di Indonesia 

seperti, sekolah,  dan acara seminar terkadang terlalu membosankan bagi 

masyarakat sehingga mereka tidak berminat untuk mempelajari informasi tersebut.  

Museum tidak hanya berfungsi sebagai Lembaga atau badan yang 

memamerkan benda-benda maupun informasi yang berkaitan dengan sejarah 

kehidupan manusia, namun selain itu, museum juga memiliki fungsi untuk 

membina dan edukasi bagi masyarakat. Museum sebagai wisata edukasi belum 

banyak diminati oleh masyarakat. Minat masyarakat untuk mengunjungi museum 

semakin berkurang karena rata-rata museum di Indonesia tidak terkesan nyaman 

dan kurang informatif, masyarakat hanya memandang museum sebagai tempat 

menyimpan dan memelihara benda peninggalan sejarah bukan sebagai tempat 

edukasi dan rekreasi..  
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